
 

DISIPLIN GEREJA 

Studi Implementasi Tentang Disiplin Gerejawi di Gereja 

Toraja Jemaat Gandangbatu 

 

 

1. Yonathan Mangolo, S.Th., M.Th  2. Osinus Sagala, S.Th 

mangolo@ukitoraja.ac.id  /osinussagala@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 
Gereja adalah persekutuan  orang-orang  yang dipanggil  percayakepada Yesus 

Kristus yang dituntut untuk hidup kudus karena Allah yang memanggilnya adalah 

Kudus. Karena itu jika ada warga gereja yang melanggar aturan dan tidak hidup 

sesuai dengan kehendak Tuhan maka kepadanya diberikan teguran. 

Penulis membahas topic ini karena pemberlakuan disiplin gereja dalam jemaat 

belum diterapkan oleh Majelis Gereja sesuai dengan aturan Tata Gereja Toraja 

khususnya di Gereja Toraja Jemaat Gandangbatu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data primer yang  didapatkan 

melalui observasi langsung yang  berlokasi di Gereja Toraja  Jemaat Gandangbatu 

Klasis Gandangbatu. Dan juga data  sekunder diperoleh melalui perpustakaan yang 

didalamnya berisi mengenai literature-literatur yang berhubungan dengan topik 

penulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman Majelis Gereja 

tentang disiplin gereja dan menerapkan dalam jemaat. 

Hasil penelitian adalah Majelis Gereja Jemaat Gandangbatu memahami bahwa 

disiplingereja adalah tindakan yang diambil oleh gereja atas dasar kasih untuk 

menegur seseorang anggota jemaat yang telah melakukan pelanggaran terhadap 

aturan gereja atau hokum gereja, namun belum menerapkan dengan benar sesuai 

dengan Tata Gereja Toraja. 

 

Kata  kunci: Gereja, Disiplin  Gereja,  Tata Gereja  Toraja,  Penggembalaan, 

Majelis Gereja 
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PENDAHULUAN 

 

LATAR BELAKANG 

 

Gereja adalah persekutuan orang-orang yang dipanggil percaya kepada Yesus 

Kristus yang dituntut untuk hidup kudus sebagai mana Allah yang memanggilnya 

adalah kudus. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa dalam diri manusia, godaan 

untuk berbuat dosa terlalu besar 

Namun perlu diingat bahwa gereja adalah sebuah keluarga Allah, yang 

dibangun atas landasan batu yang hidup, yaitu Yesus Kristus.
 

Karena itu, 

menjalani hidup sebagai sebuah keluarga Allah maka gereja, dalam hal ini 

warganya, harus saling menopang. Jika ada yang jatuh ke dalam dosa (misalnya  

perzinahan,  perselingkuhan),  maka dia harus diangkat  dan  dibimbing. Supaya 

setiap  warga gereja atau  anggota keluarga Allah  itu, yang dikenakan disiplin 

gereja, tidak merasa dihukum atau dipermalukan, melainkan dengan perwujudan 

kekeluargaan dalam hal Allah yang saling menopang maka diharapkan bahwa 

anggota gereja yang dikenakan disiplin gereja itu akan merasa bahwa ia dikenakan 

disiplin gereja karena dikasihi bukan karena dihukum atau dipermalukan. 

Pergumulan dalam hidup persekutuan, salah satunya terkait dengan 

permasalahan  yang menyangkut nilai moralitas, yang tidak dapat dipungkiri 

menjadi bagian penting dalam tanggung jawab pelayanan digereja. Permasalahan 

yang menyangkut nilai moralitas ini, biasanya dihubungkan dengan tindakan dari 

anggota jemaat (bisa secara pribadi, keluarga, juga kelompok orang) yang 

dipandang telah melenceng dari aturan atau nilai kekudusan gereja. Tindakan- 

Tindakan tersebut Antara lain berupa tindakan pencurian, korupsi, perselingkuhan 

atau kasus seksual lainnya, pertengkaran, pembunuhan, fitnah, pencemaran nama 

baik, melenceng dari ajaran gereja, dll. 

Dalam penerapan disiplin gereja majelis tidak segan-segan mengucilkan 

anggota jemaat yang jatuh ke dalam dosa kalau sudah melalui jenjang yang telah 

ditentukan dalam peraturan gereja. Dalam peraturan gereja yang ditetapkan bahwa 

apabila sudah dinasihati dan jika tidak mau mendengarkan nasihat maka 

diumumkan kepada jemaat mengenai dosa yang dilanggar dan kalau sudah 

diumumkan kepada jemaat mengenai dosa yang dilanggar dan masih terus 

berkanjang dalam dosa maka majelis gereja melaksanakan pengucilan, anggota 



jemaat yang dikenakan disiplin gereja tidak menerima pelayanan ibadah dalam 

bentuk apapun dari pihak gereja sampai anggota jemaat tersebut menyatakan 

pertobatan. Jadi warga jemaat sangat menaati aturan dan takut untuk melakukan 

pelanggaran. 

Namun seringkali sikap gereja seolah-olah membiarkan anggota jemaatnya 

menjalani disiplin gereja sendiri sampai anggota jemaat tersebut dapat kembali 

bertobat. 

Sikap yang diambil  oleh  gereja memberikan  penggembalaan  hanya 

ketika anggota jemaat tersebut baru dijatuhi disiplin gereja dan mau mengakui 

dosanya dihadapan anggota jemaat lain, penggembalaan lanjutan berupa 

perkunjungan-perkunjungan secara terus-menerus. Hal seperti ini juga terjadi di 

dalam jemaat di mana penulis berjemaat. Bertolak  dari  kenyataan  di atas,  maka  

menjadi menarik bagi penulis untuk melakukan studi penelitian tentang disiplin 

Gereja dengan judul Studi Tentang Implementasi Disiplin Gerejawi di Gereja 

Toraja Jemaat Gandangbatu. 

 

KAJIANPUSTAKA 

1. ArtiKata Disiplin 

Dalam  KamusBesar Bahasa Indonesia yang  dimaksud dengan  kata 

disiplinadalahketaatan,tatatertib,kepatuhankepadaperaturanyang telah ditetapkan. 

Sedangkandalam KamusBahasaIndonesia Kontemporel,disiplin 

adalahperilakuyang terkontrolkarenapelatihan,ketaatan,artinyakepatuhanatau 

kesetiaandan tatatertibadalahaturanatau peraturanyang harusdiikuti.Jadi 

mendisiplinkanberartimenjadikanseseorangagarmematuhiperaturan.
7  

Disiplin 

dalambahasainggris“Discipline”yang seakarkata“disciple”(murid)pada 

dasarnyaberarti pengajaran. Tetapi kemudian katainilazimdipakai dalamarti : 1) 

Latihanmoralatau latihanspiritual;2) Ketaatan pada peraturanatau tata tertib;3) 

Penghukuman. 

 

2. Artikata Gereja. 

Kata  gereja  dalam  Bahasa  Yunani  disebut  ―ekklesia‖  yang   berarti 

memanggil keluar. Jadi gerejaadalah persekutuan yang  dipanggil keluar dari 

dalamkuasamautkedalamkehidupanyang baru,yaknikedalampersekutuan dengan 

TuhanYesus Kristus.
11

 

Secaraetimologisdalambahasa Portugis―Igreja‖ artinya kawanandomba, 

yang dikumpulkan oleh seorang gembala, dalam bahasaYunani disebut―Kuriake‖ 



artinya―yangadalahmilikkurios‖.Kuriossendiriartinya Tuhan(Allah,Yesus).Jadi 

Gereja adalah persekutuan orang-orangyang menjadi milik Yesus.
12

 

 

3.   PengertianDisiplin gereja 

Pengertian disiplingereja yang dikemukakan oleh Louis berkhof, adalah 

demikian: 

Disiplingereja merupakankuasayangdipakaiuntukmenjaga kesucian gereja, 

dengancaramenerimamerekayang telahlulussuatuujiandan 

menyingkirkanmerekayangada diluar kebenaranataumelakukanhal-hal yangtidak 

benar di dalam hidup mereka.
18

 

Menurut SeminariTheologiaInjilIndonesia dalambukuKepercayaandan 

KehidupanKristen,  merumuskan  arti  dan  tujuan  disiplin  gerejasebagai  suatu 

tindakan dari gereja yang  dikenakan pada  seseorang yang  melanggar Firman 

Tuhan dengan tujuan supaya orang-orang Kristen mengerti kepentingan 

dantujuandisiplinGereja,sehinggamerekahiduptertibmenjauhidosa.
19  

Iniberarti 

melaluidisiplinGereja jemaatdapatmematuhiperaturan.Jadidisplingereja adalah 

salah satualatgereja, untukmemeliharakehidupan gerejayangteratur, 

tertibdanaman didalammenunaikan tugas panggilannya sehingga tetaptumbuh 

danhidupberdasarkan  iman,kasih,danpengharapandidalammenjagaserta 

menyatakan kesucian dan kedudukannya(Ef 2:21,4:16). 

GerejaadalahlembagaIlahiyangdidirikanolehYesusKristusdandiatas 

dasarYesusKristus(Matius16:18;1 Kor. 3:11).Gereja itu suatulembagayang 

ilahiartinya,diciptakanoleh Allah,dirancangkanoleh Allah, danditugaskanoleh 

Allah. Jemaat yang  didirikan oleh Allah ditempatkan di dalam dunia ini, 

khususnyaditengah-tengahmasyarakatsupayamenjadikesaksianyang baik. Gereja 

bertanggung jawabmenjagasetiapanggotanyaagarmerekatidakjatuh 

dalamdosaatautersesat.Dalamupayamenjaga   anggotagereja,gerejaharus 

menjalankan tugaspenggembalaannyadengan cermat, sepertiyang dinasihatkan 

oleh Pauluskepada parapenatua diEpesus.Pemimpingereja dananggotagereja 

yangdigembalakanharushidupdalamsuatu tatananyangdengannyabaik pemimpin 

maupunyang dipimpin dapat menjagadiri. 

Jadi,disiplingereja dapatdiartikantindakanyangdilakukanuntukmemanggil 

ataumembawakembalimerekayang telahberdosaataujauhdariAllahuntuk kembali 

kepada-Nya  dan mentaati Firman-Nya.  Dengan demikian,  melalui 

disiplingereja tersebutanak-anakTuhanakansemakinbertumbuhdanmenjadi 

serupadengan-Nya. 



 

4. Maknadan TujuanDisiplin Gereja 

Tuhanmemberikanperintahkepadagereja-Nya untukmendisiplinkan seorang 

sudara seimanatauseorang anggotajemaatagardapatmenunjukkan 

ketaatannyakepada Tuhanselaku kepalagereja. Dasar pemberlakuandan tindakana  

disiplinadalah  semata-mata  didasari oleh  kasih terhadap saudara 

seimansebagaimana Allahmengasihisetiapumat-Nya.Tuhanmenginginkan agar 

orang-orangyang percayakepada-Nyadalam suatu persekutuan menjadi 

kudus.Disiplinyang diberikanselalu dibarengi dandipenuhi dengananugerah-Nya. 

Ketika seseorangyangjatuhke dalamdosa bertobatdankembalikepada Tuhan maka 

pengampunanakanselaludiberikankepadanya(1Yoh1:9).Dalamkitab Perjanjian  

Lamakhususnya(Im.26:18,23-24)Tuhanmendisiplinkanumat-Nya 

denganmemberihukumantetapididalam memberikanhukumanini,Tuhanselalu 

memberipeluang pertobatankepadaumat-Nya.Jadidengandemikianmakna 

disiplingerejawimengandunganugerahAllahyangmembawaumat-

Nyauntukkembali kepadajalanyangdikehendaki oleh Tuhan. 

 

5. Pandangan Johannes Calvin mengenai Disiplin Gereja 

JohannesCalvinlahir diNoyon, PerancisUtarapada 

tanggal10juli1509.MenurutpandanganCalvindisiplinbagikehidupangereja 

sangatlahpenting.Ia menyatakanbahwa 

sebagaimanaajarankeselamatanKristusadalahmerupakan 

jiwaGereja,demikianpuladisiplinadalahurat-uratyang saling menghubungkan 

angota-anggotanya. 

Jaditujuandisiplingereja menurutpandanganCalvinadalah untukmenjaga 

kesucianjemaatsehingga tidaktercemarolehdosayangdilakukanoleh seseorang yang 

melakukannyabahkan bertujuan untukmenyadarkankembalidari segala perbuatan 

dosayangdilakukannya. 

 

6. CaraPelaksanaan  Disiplin Gereja 

Sebagaipersekutuanyang kudus, Gerejadituntutuntuksenantiasahidup 

dalamkekudusanyaknisenantiasa hidupsesuaidenganperilaku atauaturan 

kehidupanyang telah ditetapkan Allah,namun tidak dapatdisangkal jugabahwa 

gereja terdiri dari anggota-anggotayangberdosa.
35

 

Tidakdapatdipungkiribahwa Gerejamasihpuntidakterluputdaridosa. 

Namunsebagaipersekutuan,gerejaitumerupakansuatukesatuan,yang para 



anggotanyasaling terkaitsatudenganyang lain,saling berhubungansatudengan 

yanglaindansalingmengingatkan.Jadijika adaanggotayangsakit,atau 

menderitaanggotayang lainpunturutmerasakandanberkewajibanuntuk merasakan 

danberkewajiban untukmengusahakankesembuhanbagianggota lain. 

Jugajikaadaanggotayang sudahmelalaikankewajibannyaatausudah menunjukkan  

tindakanyangkurangpantas  makaanggota yanglainpun  harus mengingatkannya.  

 

METODEPENELITIAN 

Jenispenelitianyang digunakan dalam penelitian iniadalah deskriftif 

denganmenggunakanmetodekualitatif.Penelitiandeskriftif maksudnya 

ialahmenjelaskan  seluruh  fenomena yang terjadi terkait dengan 

masalahyangpenulis kaji secarasistematis, faktual, dan akurat. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkanwawancarayang dilakukanterhadap10orang MajelisGereja  

yangdijadikansebagainarasumber,6orangMajelis Gerejaumumnyamemberi 

pemahaman bahwadisiplin gerejaadalah 

tindakanyangdilakukanolehgerejauntukmeneguranggotajemaat 

yangtelahmelakukanpelanggaranterhadapaturangerejaatauhukum 

gereja.2orangmengatakanbahwaTindakanyangdilakukantersebutbukanmerupakanh

ukumanakantetapidilakukanatasdasar kasihyang berpedoman pada Firman Tuhan 

dan juga Tata Gereja Toraja. 

Sementara 1orang Majelisgerejamemberipemahamanbahwadisiplin 

gerejaadalahpemberlakuanaturankepadaseseorangyang menyalahi 

aturandalamgereja.Sedangkan2orang majelisgerejayang lain 

memberikanpemahamanbahwa disiplingerejaadalahsanksiyang 

diberikankepadaanggotajemaatdanpejabatgerejawiyang jatuhke dalam dosa dan 

sudah dinasehati tetapi tidak mau meninggalkandosanya.Dan satulagi yang 

mengatakan bahwa disiplin 

gerejamerupakanpenggembalaankepadaseseorangyangjatuhkedalamdosa agar 

bisakembali kejalanyangbenar. 

Dengan demikiandapatdikatakanbahwapara narasumberinipada 

umumnyamemahamidisiplingerejaitusebagaitindakanyang diambil 

olehgerejaatasdasarkasihuntukmenegurseseorang anggotajemaat yang 

telahmelakukanpelanggaranterhadapaturangerejaatauhukum gereja. 

Tujuan dari disiplin gerejaadalah sebagaiperingatan dan 



pengajaranbagiwargajemaatagartetapmemelihara kekudusanjemaat Kristus.Selain 

itu adajuganarasumberyang mengatakan bahwa disiplingereja 

dilakukanuntukmerangkulwarga jemaatsupaya 

menyadaridosanyadankembalibertobatkejalanyang benar,seperti 

yangdiungkapkanolehYipdaejadanPanduketikapenulisjumpai. 

Adajugayangmenambahkanbahwatujuandilaksanakannyadisiplingereja  untuk  

memperbaiki  dan  memulihkan  warga  jemaat  yang 

tersesat.Sertauntukmendisiplinkandanmemperbaikikesalahanyangdilakukan oleh 

seseorang. 

 

2. Penerapan/ Pemberlakuan Disiplin Gereja 

Berdasarkanwawancarakepada semua narasumber baikMajelis Gerejamaupunanggota 

jemaat, padaumumnyamerekasepaham bahwa wargajemaatyang 

jatuhkedalamdosaperludikenakandisiplingereja.Halinidilakukanagar warga 

jemaattersebutmenyadaridosanya dan mau bertobat sertatidakmengulanginyakembali. 

Beberapanarasumberberpendapatbahwapemberlakuan  disiplingerejawidigerejadimana 

jemaatbelumberjalandengan baikkarena terkendala di penggembalaan. 

Selainituadanarasumberyang berpendapatlain,mereka 

mengutarakanbahwakendalalainyang cukupberartijugadalam 

pelaksanaandisiplingerejayakniperbedaanstratasosial,kedudukan 

danjabatandalammasyarakat  yangturutmenjadipenyebabmajelisgerejatidak  menerapkan  

disiplingereja.Hal  ini  jugadisampaikanolehseoranganggotajemaatyang 

pernahdikenakandisiplingerejawi bahwabanyakanggotajemaatyang 

melakukanpelanggarandantidak dikenakan disiplin gerejawioleh majelis.Kendala lain 

sehingga penerapandisiplingerejawibelumterlaksana denganbaikadalahorang yang 

bersangkutanmenghindarbahkanoknumnyabencikepadamajelis gereja.Bahkan 2 

narasumber yang mengatakan bahwa kendalamajelis tidak memnerapkan disiplin gereja 

adalah factor perasaankarenasebagaimanusiatidakluputdarikesalahan.Factorlainadalah 

wargajemaat tidak menerimadan keras kepala. 

 

 

PEMBAHASAN 

1.  Pemahaman Disiplin Gerejawi 

Disiplingereja dipahamioleh MajelisGereja diJemaat 

Gandangbatuadalahtindakanyang diambilolehgerejaatasdasarkasih 

untukmenegurseseorang anggotajemaatyang telahmelakukan pelanggaran 

terhadapaturangerejaatau hukumgereja.Sedangkan 



berdasarkanteoriyangpenulispaparkandalamBabII disiplingereja adalah 

tindakanyangdiambiloleh gerejagunamenjaga kesucian dan kehidupan   warganya  

dengan   melakukan   tindakan-tindakan  yang didasarikasih terhadapanggotagerejayang 

menunjukkansikaphidup yangdianggap sudah tidak layak sebagai anggotapersekutuan. 

Dengandemikian,disiplingerejayang dipahamiolehmajelis gereja tidakberbeda  

jauh dengan teori yang ada. Mereka  sudah memilikipemahamanyang 

benarmengenaidisiplingereja bahwaitu adalah tindakan yang  diambil oleh gereja atas 

dasar kasih kepada merekayangtelahjatuhkedalamdosaataudenagnkatalaintelahmelanggar 

aturangereja. 

 

2. TujuanDisiplin Gerejawi 

Sebagian majelisgerejamenyatakan bahwatujuan dari disiplin gerejaadalah 

sebagai peringatandan pengajaran bagiwargajemaat agar tetapmemeliharakekudusan 

jemaatKristus,merangkulwarga jemaat 

supayamenyadaridosanyadankembalibertobatkejalanyang benar, 

untukmemperbaikidanmemulihkanwarga jemaatyangtersesat, 

mendisiplinkandanmemperbaikikesalahanyang dilakukanoleh seseorang. 

 

3.PerlunyaPenggembalaanKepadaOrangYangDikenakanDisiplin 

GerejaPada umumnya baik anggota jemaatmaupunmajelisgereja 

sepahambahwajikaadaanggotajemaatyang telahjatuhkedalam dosa  (misalnya 

perzinahan)  atau melanggar aturan gereja maka orang tersebutkepadanyadikenai 

disiplingerejasesuaidenganTata Gereja Toraja 

danperludilakukanpenggembalaankepadanya.Dan yang bertanggungjawabuntuk 

melakukan penggembalaan adalahMajelisGereja.Mereka sepahambahwa 

dalammenerapkandisiplin gereja sangatperlumelakukanpenggembalaankepada 

wargajemaat yang dikenakan disiplingerejadengantujuan untuk membuat orang 

tersebutmenyadaridosanyadanmaubertobatserta tidakmengulangi 

perbuatannyalagi,supayaorang tersebutdapatmemahamiarti 

keselamatandalamYesusKristus,bahwa didalamYesusada 

pengampunan,kasih,sehinggaorang itudapatkembalikejalanyang 

benar,danjugasupayaanggotajemaatyang laintidakterpengaruh untukturutberbuatdosa 

juga melanggar aturangereja karena perbuatantersebuttidakdisukaioleh banyakorang 

(jemaatdan masyarakat lain). 

 

4. Kendala PelaksanaanDisiplin Gerejawi 



Berdasarkan penelitian yang  penulis lakukan kepada Majelis 

Gerejadalamjemaatmelaluiwawancara,pada umumnya mereka mengatakan bahwa  

kendala pelaksanaan penerapan disiplin gereja 

adalahkurangnyapenggembalaanterhadaporangyang dikenakan disiplingereja 

dalamjemaatdisebabkan karenamuncul dari Majelis Gereja sendiri sebagaiyangakan 

menggembalakan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanpemaparanhasilpenelitiandiatasmakapenulis 

dapatmenyimpulkan bahwa: 

1.   Majelis GerejaJemaat Gandangbatu memahami dengan baik bahwa 

disiplingerejaadalahtindakanyang diambilolehgerejaatasdasarkasih 

untukmenegurseseorang anggotajemaatyang telahmelakukan pelanggaran 

terhadapaturangereja atau hukumgereja. Tetapi 

Penerapan/pelaksanaandisiplingereja   diGereja Toraja Jemaat 

Gandangbatubelumterlaksana denganbaiksesuaidengan Tata Gereja Toraja karena 

terkendala oleh faktorkemalasan,kesibukan,perasaan ketidakberdayaan,  

ketidaksempurnaan,  dan  kelemahan  dari   Majelis Gereja untuk menggembalakan 

orangyangdikenai disiplin gereja. 

2. MajelisGerejajemaatGandangbatubelummemberlakukandan 

menerapkandisiplingerejasesuaidenganTataGerejaToraja   karena faktorperasaan   

ketidakberdayaan,ketidaksempurnaan,dankelemahan dari  Majelis  Gereja  untuk 

menggembalakan  orang yang  dikenakan disiplingereja.Seharusnyaseorang 

anggotajemaat,ataupejabatkhusus gerejayang 

telahjatuhkedalamdosatanpakecuali,Majelisgerejaharus menegur danmengingatkan 

denganpenuhkasihsayangdandiberikan penggembalaanterusmenerus agar 

bertobatdankembalike jalanyang Tuhan kehendaki. 
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